BAB 11

KETENTUAN UMUM TENTANG AKAD DAN JUAL BELI

A. Ketentuan Umum Tentang Akad

1. Pengertian Akad

Lafal akad berasal lafal Aradd-aqd yang berarti perikatan, perjanjian,
dan permufakataal-ittifag.*

Dalam terminologi hukum Islamakad didefinisikan sebagai berikut:
“akad adalah pertalian antaigb dan gabul yang dibenarkan olebyara’
yang menimbulkan akibat hukum terhadap obyeknyadngr dimaksud
denganijab dalam definisiakad adalah ungkapan atau pernyataan kehendak
melakukan perikataakad)oleh satu pihak, biasanya disebut sebagai pihak
pertama. Sedangqabul adalah pernyataan atau ungkapan yang
menggambarkan kehendak pihak lain, biasanya dinamakhak kedua,
menerima atau menyetujui pernyatégab.?

. Rukun Akad dan Syar at- syaratnya

Terdapat perbedaan pandangan di kalangan Fugokenban dengan
rukun akad. Menurut Fugoha jumhur rukun akad teadi#s:

a. Al-agidain, para pihak yang terlibat langsung dengan akad.

b. Mahallul ‘aqd (obyek akad), yakni sesuatu yang hendak diakadkan.

!Nasrun HarunFigih Muamalah Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007, him. 97
“Gufron A. Mas'adiFigh Muamalah KontekstuaEd. 1., Cet. 1., Jakarta: PT. RajaGrafindo

Persada, 2002, him. 76-77
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c. Sighat al-aqd yakni pernyataan kalimat akad, yang lazimnya

dilaksanakan melalui pernyatgab dan pernyataagabul®
Adapun syarat-syarat yang harus terdapat dalamasegecam syarat,
ialah?

a. Ahliyatul ‘agidaini (kedua belah pihak cakap berbuat).

b. Qabiliyatul mahallil aqdi li lukmini(yang dijadikan obyek akad, dapat
menerima hukumnya).

c. Al wilyatus syariiyah fi maudlu’il ‘aqdi(akad itu diizinkan oleh Syara’,
dilakukan oleh orang yang mempunyai hak melakukanrdan
melaksanakannya, walaupun dia bukaagsd sendiri).

d. Alla yakunal ‘agdu au maudlu’'uhu mamnu’an binashskyar’iyin
(janganlah akad itu akad yang dilarang Syara’).eBepai’ mulamasah
bai’ munabadzahyang banyak yang banyak diperkatakan dalam kitab-
kitab Hadits.

e. Kaunul ‘aqdi mufidanlakad itu member faedah). Karenanya tidaklah sah
rahansebagai imbalaamanah

f. Bagaul ijbabi shalihan ila mauqu’il gabuljab itu berjalan terus, tidak
dicabut, sebelum terjadjabul). Maka apabila si mujib menarik kembali

ijabnya sebelungabulbatallahijab.

*Ibid, him. 78
“Teungku Muhammad Hasbi ash shiddieBgngantar Figh MuamalatSemarang: Pustaka
Rizki Putra, 2009, him. 29-30
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g. lttihadu maijlisil ‘aqdi (bertemu dimajlis akad. Karenanyaijab menjadi
batal apabila sampai kepada berpisah yang seoramgad yang lain,
sebeum adgabul Syarat yang ke tujuh ini disyaratkan oleh mazhsy
Syalfi’y, tidak terdapat dalam madzhab-madzhab yaimg

3. Pembagian Macam-Macam Akad

a. Akad ShahildanGhairu Shahih
Akad shahihadalah akad yang memenuhi seluruh persyarataakiesta
pada setiap unsur aka&edangkamkad ghoiru shahitadalah akad yang
sebagian unsurnya atau sebagian rukunnya tidagrtehi®

b. Akad MusammadanAkad Ghoiru Musamma
Perbedaan jenis akad ini adalah dari segi penagaandinyatakan oleh
Syara’. Sejumlah akad yang disebutkan oleh Syasagdnterminologi
tertentu beserta akibat hukumnya dinamaddead musamméeedangkan
akad ghoiru musammadalah akad yang mana Syara’ tidak menyebutkan
denganterminologi tertentu dan tidak pula menerangkan akibat hukum
yang ditimbulkannya. Akad ini berkembang berdasarikebutuhan
manusia dan perkembangan kemaslahatan masyarakat.

c. Dari Segi Maksud dan Tujuannya
1) Akad al-tamlikiyyah yakni akad yang dimaksud sebagai proses

kepemilikan, baik kepemilikian benda maupun perailiknanfaat.

®> Gufron A. Mas’adiOp. Cit, him. 103
® |bid, him. 104
" Ibid, him. 106
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2) Akad al-isqoth yakni akad yang dimaksudkan untuk menggugurkan
hak, baik disertai imbalan atau tidak. Jika tidakedai imbalan
dinamakan akatsqoth al-mabdhi

3) Akad al-ithlag adalah akad yang menyerahkan suatu urusan dalam
tanggung jawab orang lain.

4) Akad al-taqgyid yaitu akad yang bertujuan untuk mencegah sesgoran
bertasharruf

5) Akad al-tawtsiq yaitu akad yang dimaksudkan untuk menanggung
piutang seseorang atau jaminannya.

6) Akad al-isytirak yaitu akad yang bertujuan untuk bekerjasama dan
berbagi hasil.

7) Akad al-hifdh yaitu akad yang dimaksudkan untuk menjaga harta
benda.

. Akad ‘AiniyahdanGhoiru ‘Ainiyah

Pembedaan ini didasarkan dari sisi penyempurnaad. Akad ‘ainiyah

adalah akad yang harus disempurnakan dengan pbayeharta benda

obyek akad. Yang tergolongkad ‘ainiyah adalah hibbah, ‘ariyah,
wadi’ah, rahn dan gordhDenganakad ghoiru ainiyatadalah akad yang

kesempurnaannya hanya di dasarkan pada kesempureatak akadnya
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saja dan tidak mengharuskan adanya penyerahamulbedkad selain
lima yang disebut dimuka termasakad ghoiru ‘ainiyyatf
4. Berakhirnya Akad

Para ulama figh menyatakan bahwa suatu akad depsitir apabila:

a. Berakhirnya masa berlaku akad itu, apabila akadniémiliki tenggang
waktu.

b. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apalkdatu sifatnya tidak
mengikat.

c. Dalam akad yang bersifat mengikat, suatu akad disaggap berakhir
jika: (a) jual beli itu fasid, seperti terdapat upenipuan salah satu rukun
atau syaratnya tidak terpenuhi, (b) berlakunya &hgyarat, khiyar aib,
atau khiyar rukyah, (c) akad itu tidak dilaksanak#h salah satu pihak,
(d) tercapainya tujuan akad secara sempurna.

d. Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia.

B. Ketentuan Umum Tentang Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli
Sejak mula, Islam telah mengatur lalu lintas daggangy dinamakan

Al-Bai’ was syiraa-i“berjual beli.” Kaidah darAl Bai'u ialahtamliku maalin

bi maalin“menukar harta dengan harta.” Senurut agama |géah tamliiku

maalin bi maalin ma’at taraadhfmenukarkan harta dengan harta dengan

®Ibid, him. 107-108
® Nasrun HarunQp.cit, him. 108-109
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sama suka.” Kegiatan berjual beli termasuk amahrtab(amal sosial) dan
termasuk yang dianjurkan agama Isf¥m.
Pengertian jual beli menurut bahasa dalam hukuamifigh) dikenal
dengan istilalal-bai’. Sedangkan menurut etimologl;bai’ adalah:
o (Al

Artinya: tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yangHain.

Menjual menurut bahasa artinya memberikan sesuatenk ada
pemberian (imbalan yang tertentu).

Menurut istilah artinya pemberian harta karena mereeharta dengan
ikrar penyerahan dan jawab penerimaan (ijab-qadel)gan cara yang
diizinkan?

Menurut Sayyid Sabiq jual beli secara etimologitakibai’ berarti
pertukaran secara mutlak. Masing-masing dari katadan syira digunakan
untuk menunjuk apa yang ditunjuk oleh yang lainnDa@duanya adalah
kata-katamusytarak(memiliki lebih dari satu makna) dengan makna-naakn

yang saling bertentangan.

% ahar MasyhurBuluhul Maram Jilid 1 Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1992, him.406

Ywahbah Az-ZuhailyAl-Figh Al-Islami Wa Adillatuhujuz 4, Damsyiq: Daar Al-Fikr, 1989,
him. 344

2Moh.Rifa’l, moh.Zuhri, dkk.Terjemahan Khulashah Kifayatul Akhya®emarang: Toha
Putra, 1978, him.183
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Yang dimaksud dengan jual béhai’) dalam syariat adalah pertukaran
harta dengan harta dengan saling meridhai ataung@man kepemilikan
dengan penukar dalam bentuk yang diizinkan.

Jual beli menurut ulama malikiyah ada dua macanty yaal beli
yang bersifat umum dan jual beli yang bersifat kisugual beli yang bersifat
umum ialah suatu perikatan tukar menukar, sesuatg pukan kemanfaatan
dan kenikmatan, perikatan adalah akad yang menduabelah pihak, tukar
menukar yaitu salah satu pihak menyerahkan gamtikzean atas sesuatu
yang ditukarkan oleh pihak lain. Dan sesuatu yaogab manfaat ialah
bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat (terbettpkia berfungsi sebagi
obyek penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukaiirtya. Jual beli dalam
arti khusus ialah ikatan tukar menukar yang bukamdnfaatan dan bukan
pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, penukiaskan mas dan bukan
pula perak, bendanya dapat direalisir dan ada ikek@idak ditangguhkan),
tidak merupakan hutang baik barang itu ada dihadapgembeli maupun
tidak, barang yang sudah diketahui sifat-sifatnyauasudah diketahui
terlebih dahuld?

Dalam istilah lain seperti dalanKitab Undang-Undang Hukum
Perdata(KUHPdt) dikemukakan bahwa jual beli adalah sasyetrsetujuan

dengan mana pihak yang satu mengakibatkan dirimpakumenyerahkan

¥sayid sabigFigh Sunnah juz 4lakarta: PT. Pena Pundi Aksara, 2009,
“Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him(69-7
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suatu kebendaan dan pihak yang lain untuk membhgega yang telah
dijanjikan®®
2. Dasar Hukum Jual Beli
a. Al-Quran
Firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 275:

TYARE Y PYECIY Yo ae0 a0 LA F o S
*)AREO>DE0 s+ BXFOGEELO W X
0N LA Forde RREOS040 o HOXE +RO

LSRRG ENT 0 JO R VoY ARant €CONDXZIRI¢= 4B
A& WO L ROM@a S BITNE
BS-MAMNea L AL % IR

Rertd <AV0IE@EMNWwa I o BHOXTRO
O=AOOC e BSOSO @ I
=000 HANOEIE@M e I +FSa
TRE¢e g B 3- GO O Lo S
TTRHE <O+ RIAO¢E R 31 L Z P gatrjil
ORS00 ORIV #F 2o 00 DY ONEBH="O
HoemReyyJleO AS-mEHRR o 2N
ANOs ¢RK 8O0 B *Fa ik OEFRO
SHORgGO A& & O ONgeo
s 0&08. A= = B O O0Cwa 3
EX IV &HO2>a R:-ORAFH

Artinya:“Orang-orang yang makan (mengambil) ribaak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukgaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan merekagydemikian

itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat)

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, pabakiah
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan ribeang-
orang yang Telah sampai kepadanya larangan dariahulya,

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka liaga apa yang
Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangaman

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kdmba

*Subekti,Kitab Undang-Undang Hukum Perdatigkarta: Intermasa, 2008, him. 327
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(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghunngleuni

neraka; mereka kekal di dalamny&”

Dalam ayat tersebut diatas, telah dijelaskan bahWah telah
Menghalalkan jual beli kepada hamba-Nya dengan blaik dilarang
mengadakan jual beli yang mengandung unsur riba, merugikan orang
lain.

Firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 29:

&N A A Lo S AV OROK OO
BXVMUOADHEHOEE & oo BURGOE -0
¢ OO O ¢~ P2 JSERVCTISE. 48 NNT-Nm [ A8
§ O PeRD T I0EZM@a e N

Evi—e0+x TTORK OOOOOLNE &NAANE
BXMADHET D 0@ AEZAECGQHE
A Forde EIANE) g AL7289 0> AL
A AP o FO0NOW0 FLAERN 8 AKX
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saglin
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiljakec
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukaasa
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membuntimuaj
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Jelaslah sudah bahwa diharamkannya kepada kita basama
dengan jalan batil, baik itu dengan cara mencuenipu, merampok,
merampas, maupun dengan jalan yang lain yang tianarkan allah
kecuali dengan jalan perniagaan atau jual beli ydidgsarkan atas suka

sama suka dan saling menguntungkan.

b. As-sunnah

®Departemen Agama RAl Quran dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Al-Qur'anSemarang : PT Karya Toha Putra, 1989, him. 69
Y"Departemen Agama RDp.Cit, him. 122
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S dmes“}ugmém@mu\‘mm@ﬁ@bwmu)&
185,51;1\4;;,4}‘)\}}\,,\” J}ﬁc_udsj‘md;)s\d‘;" 06 el ol

Artinya: rifa’ah bin Rafi’ menceritakan, bahwa Nabi SAW drrditanya
orang “apakah usaha yang paling baik?” jawab belidwsaha
seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap lpadil yang
mabrur.”

Menurut hadits di atas jual beli yang mendapatkenkdh adalah jual beli

yang jujur, tidak curang serta tidak mengandunguurgenipuan dan

pengkhianatah’
c. ljma’

Ulama’ muslim sepakat (ijjma’) atas kebolehan akaal jbeli.
ljma’ ini memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusahubungan
dengan sesuatu yang ada dalam kepemilikan oramgdan kepemilikan
sesuatu itu tidak akan diberikan dengan begitu, sagenun terdapat
kompensasi yang harus diberikan, dengan disyanagiearjual beli
merupakan salah satu cara untuk merealisasikagikaim dan kebutuhan
manusia, karena pada dasarnya, manusia tidak bidap htanpa
berhubungan dan bantuan orang f&in.

Sedangkan menurut jumhur ulama’ membagi jual behjadi dua

macam, yaitu jual beli yang dikategorikan sah (spdan jual beli yang

¥ mam Muhammad bin Ismail al-Amiri Al-Yamini As-Siani, Subulus Salam jusBairut:
Darul kutub al alamiyah, 1182, him. 4

®Moh Hasan AliBerbagai Macam Transaksi dalam Islam cetakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003, him.116

Dimyauddin DjuwainiPengantar Figh Muamalah cet. |, Yogyakarustaka Pelajar,
2008, him. 73
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dikategorikan tidak sah. Jual beli sahih adalah lpgi yang memenubhi
ketentuan syara’, baik rukun maupun syaratnya,regden jual beli tidak
sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah sg#wmat dan rukun
sehingga jual beli menjadi rusak (fasid) atau bab@ngan kata lain,
menurut jumhur ulama’ rusak dan batal memiliki gghg sama. Adapun
ulama’ Hanafiyah membagi hukum dan sifat jual Ipedinjadi sah, batal,
dan rusak’
3. Rukun dan Syarat Jual Bdli
a. Rukun

Jual beli dilakukan dengaijab dan Kabul. Sesuatu yang kecil
dikecualikan dari ketentuan ini. Di dalamnya tidekus adajab kabul
tetapi cukup dilakukan dengan saling menyerahkaanggatas dasar rela
sama rela. Hal ini dikembalikan pada tradisi dabi&saan yang berlaku
pada masyarakat. Dalaijab kabultidak ada lafadz-lafadz tertentu yang
harus digunakan karena yang menetukan dalam akadhatljuan dan
makna, bukatafadzdan struktuf?

Dalam menentukan rukun jual beli, terdapat perbedalama
Hanafiah dengan jumhur ulama. Rukun jual beli mehutama Hanafiah
hanya satu, yaitujab (ungkapan membeli dari pembeli) daabul

(ungkapan menjual dari penjual). Jual beli dinyatakah apabila disertai

“IRachmat Syafi'l Figh Muamalah Bandung: CV Pustaka Setia, him. 91-92
*’Sayid sabiqOp.Cit, him. 36
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denganijabdan gabul Akan tetapi jumhur ulama menyatakan bahwa
rukun jual beli adaempat, yaift::
1. Ada orang yang berakad atali muta’aqidain (penjual dan
pembeli)
2. Adashighat(lafal ijab dan gabul)
3. Ada barang yang dibeli
4. Ada nilai tukar pengganti barang
b. Syarat-syarat Jual Beli
Dalam jual beli, harus terpenuhi beberapa syarat mgnjadi sah.
Di antara syarat-syarat ini ada yang berkaitan @engrang yang
melakukan akad dan ada yang berkaitan dengan bgeaggdi akadkan,
yaitu harta yang ingin dipindahkan dari salah gétak kepada pihak lain,
baik penukar maupun barang yang diftfal.
Menurut fugaha Hanafiyah terdapat empat macam tsydumasu
yang harus terpenuhi dalam jual beli, yakhi:
1) Syaratin’aqad terdiri dari:
a. Yang berkenaan dengafqid: harus cakap bertindak

hukum.

“Nasrun HaroerfFighMuamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, Cetakan 2, 2007, 1l

*sayid sabigOp.Cit, him.38

Gufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, Ed.Qet. 1., Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2002, him. 121-122
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b. Yang berkenan dengan akadnya sendiri; adanya
persesuaian antaijab dangabul serta berlangsung dalam
majlis akad

c. Yang berkenaan dengan obyek jual beli: barangnya ad
berupamal mutagawwimmilik sendiri dan dapat diserah
terimakan ketika akad.

Syarat shihhah

Syarat shihhalyang bersifat umum adalah: bahwasanya jual

beli tersebut tidak mengandung salah satu dari enasur

yang merusaknya, yaknijhalah (ketidak jelasan),ikrah

(paksaan),tauqit (pembatasan waktu)gharar (tipu-daya),

dharar (aniaya), dan persyaratan yang merugikan pihak lai

Adapun syarat shihhah yang bersifat khusus adalah:

penyerahan dalam hal jual beli benda bergerak,ldsgje

mengenai harga pokok dalam hal ba’'i al murabahah
terpenuhinya sejumlah kreterian tertentu dalam Ielul
salam tidak mengandung unsur riba dalam jual beli harta
ribawi.

Syarat nafadz

Syarat Nafadzada dua yakni adanya unsur milikiyah atau

wilayah dan bendanya yang diperjualkan tidak medgag

hak orang lain.
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4) Syarat luzum
Syarat luzunyakni tidak adanya hak khiyar yang memberikan
pilihan kepada masing-masing pihak antara memtzatadkau
meneruskan jual beli.

Jika jual beli tidak memenuhi syarat terjadinyadhkakad tersebut
batal. Jika tidak memenuhi syarat sah, menurut all&tanafiyah, akad
tersebut fasid. Jika tidak memenuwdyarat nafadzakad tersebumnauquf
yang cenderung boleh, bahkan menurut ulama’ malikiycenderung
kepada kebolehan. Jika tidak memenglgarat lujum, akad tersebut
mukhayyir (pilih-pilin), baik khiyar untuk menetapkan maupun
membatalkar®
1. Syarat penjual dan pembeli:

a. Aqil
Orang yang melakukan akad harus berakalmamayiz Akad
orang gila, orang mabuk, dan anak kecil yang belumayyiz
tidak sah. Apabila seseorang kadang sadar kadadagntaka
akadnya ketika sadar sah dan ketika gila akadmgk t5ah.Akad
anak kecil yangmumayiz sah, tapi tergantung pada izin wali.
Apabila wali mengizinkannya maka akad tersebut wiakleh

syari'at?®’

“Rachmat Syafi’l Op.Cit, him.76
?'sayyid SabigOp. Cit,him.38



33

b. Muhtar
Muhtar yaitu dengan kehendaknya sendiri, dia bebas
melakukan jual beli terlepas dari paksaan dan ehk&h
Harus dengan kehendaknya sendiri, tidak sah jualdrang yang
dipaksa dengan tidak benar. Adapun orang yang sipdkengan
benar misalnya oleh Hakim menjual hartanya untuknbeeyar
hutangnya, maka penjualnya itu <ah.

c. Keadaan tidakmubazzir (pemboros) karena harta orang yang

mubazzir(pemboros/bodoh) itu di tangan walinya.
2. Syarat barang dan harta:

a. Suci barangnya, tidak sah menjual barang yang ,nsgperti
anjing, babi dan lain-lainya yang najis.

b. Memberi manfaat menurut syara’, maka dilarang el benda-
benda yang tidak boleh diambil manfaatnya sepegtijoal babi,
kala, cecak, dan yang lainnya.

c. Jangan ditaklikan atau digantungkan kepada haldma) seperti
“jika ayahku pergi ku jual motor ini kepadamu.”

d. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan “kujo@btor ini

kepada tuan selama satu tahun,” maka penjual terdetak

“sayyid SabigFigh SunnahJuz 3 Jakarta: PT. Pena Pundi Aksara, 2009, him. 142
“Moh. Rifa’l, lImu Figh Islam Lengkamemarang: CV. Toha Putra. 1978, him. 403
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sah,sebab jual beli adalah salah satu sebab pamigi&cara penuh
yang tidak dibatasi apapun kecuali ketentuan syara’

e. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat, didakah
menjual binatang yang sudah lari dan tidak dapaindkap lagi,
barang-barang yang sudah hilang maupun barangdarang
sulit diperoleh kembali karena samar, seperti seékanyang
jatuh ke kolam, maka tidak diketahui dengan p&stn itersebut,
sebab di dalam kolam terdapat ikan-ikan yang sama.

f. Milik sendiri, tidaklah sah menjadi barang oranig ldengan tidak
seizin pemiliknya atau barang-barang yang baru akenjadi
miliknya.

g. Diketahui (dilihat), barang yang diperjual belikharus diketahui
banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuyang
lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang menimballkeraguan
salah satu piha®

3. Syaratljab danQabul (sighat akad)
ljab adalah perkataan penjual, umpamanya, “saya juahbaini
sekian. Kabul adalah ucapan si pembeli, “saya terima (saya beli)

dengan harga sekian.”

*®Hendi SuhendiQp.Cit,him. 72-73
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Sedangkan suka sama suka itu tidak dapat diketlmgan jelas
kecuali dengan perkataan, karena perasaan sukergantung pada
hati masing-masing:

4. Macam-macam Jual Beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, tapadari hukumnya,
jual beli ada dua macam, jual beli yang sah mertwnktim dan batal menurut
hukum dari segi obyek jual beli dan segi pelaku fedi.>*
1. Jual beli berdasarkanpertukarannya secara umurgidibgat macant®
a. Jual belisalam (pesanan)

Jual belisalamadalah jual beli melalui pesanan, yakni jual bel
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang mutaudian
barangnya diantar belakangan.

b. Jual belimugayadhah (barter)

jual beli mugayadhahadalah jual beli dengan cara menukar

barang dengan barang, seperti menukar baju deegatus
c. Jual belimuthlaq

Jual belimuthlagadalah jual beli barang dengan sesuatu yang

telah disepakati sebagai alat pertukaran, sepamtj.u

d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar

#lSylaiman RasjidFigh Islam Bandung: Sinar Biru Algensindo, 2010, him. 28228
*lpid, him. 75
%Rachmat Syafi'lOp.Cit, him. 101-102
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Jual beli ini adalah jual beli barang yang bisaallg sebagai
alat penukar dengan alat penukar lainnya, sepanit yerak dengan
uang emas.

2. Berdasarkan segi harga jual beli dibagi pula memgagbat bagian:

a. Jual beli yang menguntungkaal (urabbahah

b. Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjuahghn barang
aslinya(at tauliyah)

c. Jual beli rugial khasarah)

d. Jual belial musawahyaitu penjual menyembunyikan harga aslinya,
tetapi kedua orang yang akad saling meridhai, lpedil seperti inilah
yang berkembang sekarang.

Madzhab Hanafi membagi jual beli dari segi ataakid/a menjadi
tiga bentul®*

1. Jual beli yangahih

Apa bila jual beli itu disyari’atkan, memenuhi rukatau syarat
yang ditentukan, barang itu bukan milik orang lalan tidak terikat
dengan khiyar lagi, maka jual beli itu sahih damgikat kedua belah
pihak. Umpamanya, seseorang membeli sesuatu b&edngih rukun
dansyarat jual beli telah terpenuhi.Barang itu jtejah diperiksa oleh
pembeli dan tidak ada cacat, dan tidak ada yangkrdang sudah

diserahkan dan barangpun sudah diterima dan tidiakagi khiyar.

¥Moh Hasan Ali,Op.Cit, him. 128-133
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2. Jual beli yangdpatil
Apabila pada jual beli itu salah satu atau selumkunnya
tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnga difatnya tidak
disyari’atkan, maka jual beli itu batil. Umpamanyaal beli yang
dilakukanoleh anak-anak atau barang yang dijualbdtang-barang
yag diharamkan Syara’ (bangkai, darah, babi damkga Jual beli
yang batil itu sebagai berikut:

a. Jual beli sesuatu yang tidak g@a !l av)

Ulama fikih telah sepakat menyatakan, bahwa jullldz@ang
yang tidak ada tidak sah. Umpamanya, menjual baddou yang
baru berkembang (mungkin menjadi buah atau tidakau
menjual anak sapi yang masih dalam perut ibunyanualbnu
Qayyim al Jauziyah (Mazhab Hanbali) menyatakan] juli
barang yang tidak ada waktu berlangsung akad, dakidkan
akanada pada masa yang akan datang, sesuai kebihsdeh
dijualbelikan dan hukumnya sah. Sebagai alasanalg) bahwa
dalam nasal Qurandansunnahtidak ditemukannya larangannya.
Jual beli dilarang oleh Rasulullah adalah jual lgalig ada unsur
penipuan.

b. Menjual barang yang tidak dapat diserahkan
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Menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepaaabpli,
tidak sah(batil).

c. Jual beli mengandung unsur tipuan

Menjual barang yang mengandung unsur tipuan tidakasau
batil. Umpamanya barang itu kelihatanya baik, sgkan di
baliknya terlihat tidak baik.

Ghabnadalah membeli sesuatu dengan harga yang lelgigi tin
atau lebih rendah dari harga rata-rata. Sedang&aipymntadlis
adalah penipuan baik pada penjual maupun pembetjagiecara
menyembunyikan kecacatan ketika terjadi transgksi.

Macam-macanghabn. Ghabndibagi menjadi dua yakni ada
yang ringan dan juga ada yang bé&atbnyang ringan adalah
yang masih masuk dalam perhitungan penaksir yang
berpengalaman. Seandainya seseorang menjual sagipiuluh
dinar, lalu seseorang ahli menaksirnya dengan hemrgzat puluh
dinar, dan seseorang ahli lain menaksirnya dengagahlima
puluh dinar, makaghabnini ringan sifatnya. Sedangkaghabn
berat adalah yang tidak masuk dalam dalam perhatupgnaksir
ahli. Misalnya seseorang menjual sapi, seperti ndataontoh

sebelum ini, dengan harga 70 dinar, makebn disini cukup

$Muhammad R. Lukman Faurozisi al Qur'an tentang etika dan bisnidakarta: Saemba
diniyah, 2002, him. 158
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berat, karena harga jual sapi tidak terjangkau téédsiran para
ahli.®®

Taghrir dari segi bahasa bermakrdiida’ (menipu), dan

maghruradalah orang yang terkena penipuan.Menurut ulagha f
maksud daritaghrir adalah penggunaan cara-cara manipulative
untuk mendorong seseorang kepada akad karena m@&engir
mendapatkan maslahat, namun kenyataannya berGedgurir
dalam sebagian macamnya, minimal disebut jagas.
Macam-macantaghrir:®’

a. Maghrir fi'li (manipulasi dalam bentuk perbuatan) terjadi
dengan tindakan salah satu pelaku akad denganntujua
menyesatkan pelaku akad lain dan berusaha meyakinka
kebenaran yang diakadkan untuk mendorong individu
melakukan akad.

b. Taghrir qauli (manipulasi dalam bentuk ucapan) adalah
dengan ucapan dari pelaku akad atau dari orang jlka
ucapan itu dapat menipu pelaku akad lain dan pararya
untuk berakad.

Jika terjadi taghrir (manipulasi) dan ada tindakan

mengelabuhi pelaku akad dengan adanya sifat tariemg

%Abdul Karim ZaidanPengantar Studi Syri‘at, Cet, Jakarta: Robbani Press, 2008, him.
447
*Ibid, him. 448
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disukainya dalam akad yang seandaianya tanpaitifad
tidak berminat untuk melakukan akad, maka orantpter
(maghrur)pada kondisi ini memiliki hakaskh(pembataan)
akad, dengan syarat tidak ada sifat yang berbedgade
yang dilihat dan disaksikannya. Karena jika denmkimaka
tidak terjadi penipuan pada pelaku akad, sehinigigk ada
faskh(pembatalan) baginy&.
Abu Hurairah r.a. menerangkan:
Geseslanll afe o Ay allyale e AN 518 5 0h o 66
e A Y e wali sy oal
Artinya: “Bahwasanya Nabi Saw. melarang kita menjual sesuatu
benda yang ditimpa batu (bila sengaja ditimpakargnd
penjualan yang mengandung unsur penipuan terhadap
pembelian.” (H.R. Al Jamaah dan Al Bukhary II: 3%7)
d. Jual beli benda najis
Jual beli benda najis hukumnya tidak sah, sepeetjoal babi,
bangkai, darah dakhamar.
e. Jual belial urbun
Jual belial urbun adalah jual beli yang bentuknya dilakukan

melalui perjanjian.Apabila barang yang sudah didé&demblikan

kepda penjual menjadi milik penjual ihibah)

*¥bid, him. 451
*Hasbi Ash ShiddieqyKoleksi Hadis-hadis Hukum Tet. 3, Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2001, him. 12
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f. Menjualbelikan air sungai, air danau, air laut @anyang tidak

boleh dimilki seseorang.
3. Jual beli yang fasify

a. Jual belial majhl yaitu benda atau barangnya secara global tidak
diketahui, dengan syarat ketidak jelasannya itu sifar
menyeluruh. Tetapi apabila sifat ketidak jelasansgdikit, jual
belinya sah, karena hal tersebut tidak membawalghan.

b. Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat, Sepeapan
penjual kepada pembeli: “saya jual mobil saya iepada anda
bulan depan setelah mendapat gaji.” Jual beli seperbatal
menurut jumhur ulama dan fasid menurut Mazhab Int&amafi.
Menurut Imam Hanafi jual beli ini dipandang sahekh sampai
waktunya, yaitu “bulan depan” sesuai dengan syamamg
ditentukan.

c. Menjual barang yanghaibyang tidak diketahui pada saat jual beli
berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh gimb

d. Jual beli yang dilakukan oleh orang buta.

e. Barter barang dengan narang yang diharamkan.

f. Jual beli al ajl, contoh jual beli seperti ini ialaseseorang menjuall
barang senilai Rp 100.000 dengan pembayaran ditsgldena satu

bulan. Setelah penyerahan barang kepada pembsiililpbarang

“‘Moh Hasan Ali,Op.cit, him.134-138
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pertama membeli kembali barang tersebut denganahgamg
rendah misalnya Rp 75.000 sehingga pembeli pengmtama
tetap berhutang Rp 25.000. jual beli seperti ikatikan fasid
karena menyerupai dan menjurus kepaite.”

g. Jual beli anggur untuk tujuan membuat khamar.

h. Jual beli yang bergantung pada syarat, sepertiapagk pedagang:
“jika kontan harganya Rp 1.200.000 dan jika berhgtharganya
Rp 1.250.000.”

i. Jual beli sebagian barang yang tidak dapat dipsah#&ari
satuannya. Umpamanya, menjual daging kambing yaakdl
dari daging kambing yang masih hidup.

j. Jual beli buah-buahan atau padi yang belum sempuatangnya
untuk di panen.

5. Salam
a. Pengertian Salam
al salam atau salaf adalah jual beli barang secara tangguh dengan
harga yang dibayarkan di muka, atau dengan balkasgull beli di mana
harga dibayarkan di muka sedangkan barang dengsarilar tertentu akan
diserahkkan pada waktu terteritu.
Landasan syari'atakad salamadalah ketentuan al baqgarah: 282,

tentang utang piutang:

“1 Gufron A. Mas’adiOp.cit, him. 143
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0 LA Lo Se PN N 0l6]m B YO
AANVGC OO & SO RO BXMARGOL @7
G+OVODY 1WuAYWOM OEEFRNY Ix3cHORNG

............. CHOEHET LB o

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermmugal?
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, da&ah kamu

menuliskanya....*

Adapun keterangan al sunnah mengenai hal ini adgaladgai berikut:
4 aalf dliy lle ) e ) 0 5 0B Wigle i o ulie o (2
Galbdl 2 3 Gl b ) 1 00 ¢ g ally plall il 3 6l (e 5 ¢

JCEISITEE R

Mo(e sha dal V) rdls, Ay

Diriwayatkan dari Ibn Abbas r.aRasulullah Saw. tiba di Madinah. Di
tengah kebiasaan orang-orang di sana (dalam trassgkal
beli) untuk membayar uang muka (persekot) buah-tmatang
mereka beli yang barangnya akan dikirimkan satuuathua
tahun kemudian. Nabi Saw. bersabda: “Siapapun yang
membayar dengan uang muka untuk kurma-kurma (y&ag a
dikirim kemudian), harus membayarnya setelah dtkgtaecara
mutlak timbangan dan ukuran (kurma-kurma tersebian di
dalam kutipan hadits lain disebutkan “untuk perioglaktu yang
telah diketahui secara pasti(3:441-S.A.)

b. Rukun dan syaraalam
Rukun dan syaraalamada tiga, yaitd?

a) Pelaku terdiri atas penju@huslim illahi)dan pembel{al muslam)

“Bermuamalah ialah seperti berjual beli, hutangapigt atau sewa menyewa dan sebagainya.
“Departemen Agama RDp.Cit, him. 70
*Imam Az Zubidi,Ringkasan Sahahih Al BukhaBandung: Mizan Media Utama, 2001,
him. 413
“>Sri Huryati, wasilahAkuntansi Syari’ah di Indonesidakarta: Salemba Empat, 2011, him.
200
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b) Obyek akad berupa barang yang akan diseral(karslim fiih) dan
modalsalam (ra’su maalis salam)

c) ljab kabul/serah terima.

Para imam dan tokoh Mazhab sepakat terhadap enesyapstanakad

salamberikut ini#®

a) Barang yang di pesan harus dinyatakan secaraj¢elizsya
b) Jelas sifat-sifatnya.

c) Jelas ukurannya.

d) Jelas batas waktunya.

e) Jelas harganya

f) Tempat penyerahannya juga harus dinyatakan sedasa |

Beberapa persyaratakad salamyang diperselisinkan oleh ulama’ antara

lain:*’

a) Harga ataua’sal-mal harus dibayarkan di muka dan diserahterimakan
secara langsung dalam majlis akad sebelum kedusk gkrpisah,

harga tersebut bisa jadi berupa uang maupun badikey.keduanya

“Gufron A. Mas’adiOp.cit.,hlm. 146-147
“Ibid, him. 147-148
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berpisah sebelum serah terima harga, nadaal salambatal dengan
sendirinya.

b) Barang yang di pesan harus bersifat dain (tidakakgn

c) Barang yang dipesan harus selalu tersedia di passefmk akad
berlangsung sampai tiba waktu penyerahan.

d) Harus ada kejelasan tempat penyerahan barang nerutgka
penyerahannya memerlukan ongkos (biaya pengiriman).

e) Barang yang dipesan dalaakad salamharus berupal misliyat yakni
barang yang banyak padanannya di pasar yang lkasmtéd dapat
dinyatakan melalui hitugan, takaran atau timbangan.

6. Jual beli barang melalui media elektronik

Seiring dengan teknologi informasi yang didukunglapalengan
teknologi komputer yang semakin canggih, teknokmnunikasi pada saat
ini menjadi sarana penunjang bagi penyebaran irgsrmampir ke seluruh
dunia. Jaringan komunikasi global dengan fasilitaknologi komputer
tersebut dikenal sebagai intefffefAktivitas bisnis dengan teknologiternet
disebutelectronic commercdan saat ini dalam pengertian bahasa Indonesia
telah dikenal dengan istilah perniagaan elektromiktivitas e-commerce

adalah suatu aktivitas perniagaan seperti layakeyaiagaan pada umumnya,

“|Internetadalah suatu jaringan kerja komunik@sitwork)yang bersifat global yang
terciptadari saling terkoneksinya perangkat-perahgemputer baik yang berbentuk personal
computer maupun super computer.
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hanya saja para pihak yang bertransaksi tidak roertecara fisik akan tetapi
secara elektronik melalui medisternet*

Dalame commerceseorang penjual memberikan penawaran terhadap
barang yang dimilikinya untuk dijual melalui medikektronik, yaituinternet
dengan memasukkan penawaran tersebut dalam sitksyaag dikelola
sendiri untuk melakukan perdagangan atau memasuéklm situs lain.
Dalam menjelajah situs dalaimternet pembeli layaknya orang yang belanja
secara konvensional dengan melihat etalase-etgdagedipajang oleh setiap
toko, kemudian melakukan transaksi jual beli dasétors tersebut’

Dalam transaksie commercemelalui internet sebelum proses
pembayaran dilakukan masing-masing pihak telah emwalkati mengenai
jumlah dan jenis mata uang yang digunakan sebagabayaran/harga serta
metode pembayaran yang digunakan, seperti dengam ke&dit. Pada saat
kedua belah pihak mencapai kesepaakatan, kemudiari dlengan proses
pembayaran, yang melibatkan dua perantara/wakilndasing-masing pihak.
Setelah pembayaran diterima kemudian diikuti dengangiriman barang

yang sesuai dengan kesepakatan.

“‘Gemala DewiHukum perikatan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media, 2005, him.
200-201

*Ubid, HIm. 202-203

*Haris Faulidi AsnawiTransaksi Bisnis E-Commerce Prespektif Isl¥iogyakarta:
Magistra Insania Press cet 1, 2004, Him. 126-127



